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RINGKASAN

Melihat intensitas bencana saat ini pentingnya penerapan penanggulangan bencana
di lingkungan sekolah menjadi sebuah prioritas di dunia pendidikan saat ini, Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) adalah program yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, serta keterampilan siswa, guru, dan tenaga
pendidik lainnya dalam menghadapi bencana di lingkungan sekolah. maka
diperlukannya kegiatan mitigasi bencana untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman dan nyaman. penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan menggunakan Paradigma Konstruktivisme dan Pendektan penelitian
menggunakan metode pendekatan kebijakan publik, dalam implementasi
manajemen komunikasi di Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) Sekolah
SMK Mega Bangsa. Lokasi Penelitian ini bertempat di Sekolah SMK Mega Bangsa
dengan bertujuan memudahkan Narasumber untuk bertemu dan melakukan FGD
bersama, Sedangkan Waktu Penelitian dilaksanakan Mei — Juni 2024. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam Program Kegiatan mitigasi bencana
berdampak bagi siswa SMK Mega Bangsa untuk membangun kesadaran terhadap
bencana, Penelitian ini menganalisis kebijakan publik dengan tahapan: penyusunan
agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi kebijakan, dan
evaluasi kebijakan. Pada Implementasi Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB)
berfokus pada simulasi kebencanaan, kolaborasi dengan pihak terkait, dan evaluasi
berkelanjutan untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana.Penelitian ini menyoroti
pentingnya komunikasi dalam implementasi SPAB di SMK Mega Bangsa. FGD
menunjukkan komunikasi Universitas Budi Luhur efektif membangun kesadaran
mitigasi bencana. Implementasi kebijakan SPAB melibatkan lima tahapan:
penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, pelaksanaan, dan
penilaian, yang semua berjalan baik. Saran meliputi penguatan kolaborasi,
sosialisasi intensif, penggunaan teknologi digital, dan evaluasi berkala.

Keywords: Manajemen Komunikasi, Pengimplementasian, Satuan Pendidikan
Aman Bencana (SPAB), SMK Mega Bangsa
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Melihat intensitas bencana saat ini pentingnya penerapan penanggulangan
bencana di lingkungan sekolah menjadi sebuah prioritas di dunia pendidikan
saat ini, dengan program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) diharpkan

dapat menjadi peningkatan kapasitas yang dimulai sejak dini.

Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) adalah program yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, serta keterampilan siswa, guru,
dan tenaga pendidik lainnya dalam menghadapi dan mengurangi risiko bencana
di lingkungan sekolah. SPAB bertujuan untuk melindungi siswa, staf sekolah,
dan aset pendidikan dari dampak bencana alam seperti gempa bumi, banjir,
tanah longsor, kebakaran, dan lain sebagainya. (PERMENDIKBUD No 33
Tahun 2013) Tentang Penyelenggaraan Program Satuan Pendidikan Aman
Bencana Menurut (UU No 24 tahun 2007) Bencana adalah peristiwa atau
rangkaian peristiwva yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau
faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak

psikologis.

Pada tahun 2023, dalam pencatatan oleh BNPB terjadi 7 (tujuh) kali banjir
di DKI Jakarta. Jenis bencana lainya yang tercatat adalah tanah longsor dan
cuaca ekstrem.Perhitungan Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) 2023,
Provinsi DKI Jakarta memiliki indeks risiko sebesar 61.31 (sedang) (IRBI
2023). Dengan indeks risiko bencana di DKI Jakarta maka Pentingnya
pelaksanaan mitigasi untuk mnegurangi dampak kerugian akibat bencana yang
terjadi khususnya di lingkungan sekolah. Menurut (UU No 24 tahun 2007)
Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan

menghadapi ancaman bencana.



Mitigasi bencana dilakukan saat masa tenang atau saat tidak terjadinya
bencana, mitigasi bertujuan mngurangi  atau memperkecil dampak kerugian
yang di akibatkan bencana baik itu kerugian materi hingga korban jiwa
(Jeremy Putra Pratama, 2024). Menurut (HIRAM et al., 2024) Pengurangan
atau mitigasi risiko bencana bertujuan untuk mengantisipasi masalah yang akan
terjadi ketika bencana terjadi, mengembangkan berbagai cara untuk menangani
masalah tersebut secara efektif dan mengalokasikan sumber daya yang

dibutuhkan untuk respon yang lebih efektif.

Proses komunikasi diperlukan untuk mengurangi risiko dalam bencana,
menurut (Wardhani, 2014) berkaitan dengan bencana, komunikasi dapat
berfungsi sebagai radar sosial yang memberi kepastian kepada pihak lain
mengenai adanya bencana di suatu tempat. Komunikasi digunakan dalam
kegiatan pra bencana yang mencakup kesiagaan, peringatan dini, dan mitigasi.
Komunikasi ini berfungsi memberikan informasi kepada masyarakat tentang
tindakan kesiagaan yang perlu diambil dan persiapan yang harus dilakukan saat
bencana terjadi. Tujuan dari semua ini adalah untuk meminimalkan korban jiwa

dan kerugian harta benda.

Sekolah memang memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan
yang aman dan produktif bagi para siswa dan stakeholder terkait. Namun, dalam
situasi darurat seperti bencana alam atau keadaan krisis, perlunya komunikasi
yang efektif menjadi krusial. Hal ini tak terkecuali bagi Sekolah SMK Mega
Bangsa yang terletak di wilayah yang rawan terhadap potensi risiko bencana,
seperti gempa bumi. Permasalahan muncul ketika terjadi kegagalan atau
ketidakmampuan untuk menyampaikan informasi secara cepat dan akurat
kepada semua pihak terlibat selama situasi darurat. Dalam konteks ini, studi ini
bertujuan untuk menginvestigasi dampak dari penerapan komunikasi darurat

pada Sekolah terhadap kesiapan dan respons terhadap situasi darurat.

Bidang penelitian komunikasi kebencanaan adalah area studi baru yang
sedang menarik minat banyak sarjana dan praktisi komunikasi. Hal ini
disebabkan oleh pentingnya penelitian ini bagi masyarakat dalam menangani
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bencana. Meskipun demikian, masih terdapat sedikit teori komunikasi
kebencanaan yang bisa dijadikan pedoman. Padahal, berbicara tentang
komunikasi pada dasarnya berarti memperhatikan proses komunikasi itu
sendiri. (Dr. Puji Lestari, S.I.P., 2018) Komunikasi Bencana adalah proses
pembuatan, pengiriman dan penerimaan pesan oleh satu orang atau lebih, secara
langsung maupun melalui media, dalam konteks kebencanaan pada saat
prabencana, saat terjadi bencana, pasca bencana dan menimbulkan respon
ataupun umpan balik. Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukannya
kegiatan penyuluhan dan simulasi mitigasi bencana untuk menciptakan
lingkungan di satuan pendidikan yang aman dan nyaman. Dalam program
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa manajemen
komunikasi menjadi fokus utama untuk saat ini, komunikasi menjadi media
yang efektif pengimplementasian kepada dari siswa, guru, wali murid, dan
masyarakat setempat.
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1.2 Pembatasan Masalah

Supaya penelitian ini menjadi terarah dan terfokus terhadap sasarannya,

maka penulis membatasi penelitian ini hanya pada fokus komunikasi bencana

terhadap program mitigasi bencana di Sekolah SMK Mega Bangsa.

1.3 Perumusan Masalah

berikut:
1.

Dari latar belakang di atas, maka disusun perumusan masalah sebagai

Bagaimana manajemen komunikasi dalam pengimplementasian Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa ?

1.4 Tujuan Penelitian

penelitian ini bertujuan untuk:

Untuk mengetahui mengetahui manajemen komunikasi dalam
pengimplementasian Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK
Mega Bangsa

1.5 Manfaat Penelitian

2.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah penulis dapat
memperoleh pengetahuan mengenai manajemen komunikasi dalam
pengimplementasian Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK
Mega Bangsa sesuai dengan judul tersebut kegunaan dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan

penulis dan pengetahuan mengenai Peran komunikasi bencana terhadap

program mitigasi bencana di sekolah.
2. Bagi Perusahaan/Objek Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan bagi manajemen mengambil kebijakan pihak manajemen

dalam komunikasi bencana.
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3.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai referensi untuk penulis
berikutnya untuk memberi topik-topik bahasan yang berkaitan dalam
penelitian ini.

Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian dapat digunakan oleh masyarakat untuk

menambah wawasan agar mengetahui Peran komunikasi bencana

terhadap program mitigasi bencana di sekolah.

1.6 State Of Art dan Kebaruan
State Of The Art dalam penelitian yang berjudul Manajemen Komunikasi

Dalam Pengimplementasian Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di

lembaga pendidikan adalah:

1)

2)

3)

4)

Tinjauan Konseptual tentang SPAB: analisis konseptual yang
mendalam tentang ide SPAB dan manajemen komunikasi yang efektif
dalam pengimplementasian di sekolah. Perencanaan mitigasi bencana,
latihan darurat, dan komunikasi internal dan eksternal

Metode Pengembangan SPAB: Studi yang memperkenalkan metode
dalam pengembangan SPAB di lembaga pendidikan, termasuk
pendekatan partisipatif dari siswa, guru, wali murid, dan masyarakat
setempat. Metode ini meliputi penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dan juga pendekatan melalui permainan agar dapat
meningkatkan antensi dan pemahaman.

Studi Kasus Implementasi SPAB: Analisis studi kasus penerapan SPAB
di lembaga pendidikan, dengan berbagai konteks geografis dan budaya.
Evaluasi Efektivitas SPAB: Penelitian evaluatif yang mengukur
efektivitas program SPAB dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan
respons terhadap bencana di lembaga pendidikan. penilaian
pemahaman risiko individu, kualitas dan frekuensi latihan darurat, dan

keterlibatan dalam kegiatan mitigasi.
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5) Kemitraan dan Jaringan Kolaboratif: Peran kemitraan dan jaringan
kolaboratif antara lembaga pendidikan, pemerintah, organisasi non-
pemerintah, dan sektor swasta dalam mendukung penerapan SPAB dan
meningkatkan kapasitas manajemen komunikasi.

6) Kajian Literatur Terbaru: Literatur terbaru tentang manajemen risiko
bencana, pendidikan mitigasi bencana, dan komunikasi krisis untuk
menyediakan konteks yang diperlukan bagi penelitian ini. Kajian
literatur ini mencakup temuan terbaru tentang faktor yang dapat
mempengaruhi program SPAB dan strategi komunikasi yang tepat
dalam situasi keadaan darurat.

PETA JALAN PENELITIAN

Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun kedepan :

Komunikasl Bencana
Komun lkasiBencana Komuni kasl Bencana Komunlkasl Bencana Komunikas! Bencana Terhadap

Terhadap Program Terhadap Pemetaan Terhadap Analiss Terhadap Pengurangan Pembentukan TIM
Mitigas| Eencana Bencana Rklko Bencana Tingkat Ristko Eencana Satuan Pendidikan
Aman Bencana [SPAE)
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BAB I1
METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode Penelitian
Penelitian kualitatif adalah pendekatan riset yang fokus pada fenomena

atau gejala alami. Penelitian ini dilakukan di lapangan, bukan di laboratorium, dan
sering disebut sebagai Naturalistic Inquiry, Field Study, atau studi observasional.
Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi proses dan makna/persepsi secara
mendalam, menghasilkan deskripsi-analisis yang detail dan bermakna, serta tidak
menolak informasi kuantitatif dalam bentuk angka. Pada tiap-tiap obyek akan
dilihat kecenderungan, pola pikir, ketidakteraturan, serta tampilan perilaku dan
integrasinya sebagaimana dalam studi kasus genetik (Muhadjir, 1996).

Penelitian kualitatif adalah aktivitas yang menempatkan peneliti dalam
dunia nyata. Penelitian ini melibatkan serangkaian praktik interpretatif material
yang membuat dunia terlihat, mengubahnya menjadi berbagai representasi seperti
catatan lapangan, wawancara, percakapan, foto, rekaman, dan catatan pribadi.
Dengan demikian, penelitian kualitatif menggunakan pendekatan interpretatif
yang bersifat naturalistik terhadap dunia.

Hal ini berarti bahwa para peneliti kualitatif mempelajari benda-benda di
lingkungan alamiahnya, berusaha untuk memaknai atau menafsirkan fenomena
dalam sudut pandang makna-makna yang diberikan oleh masyarakat kepada
mereka (Norman K. Denzin, 2011). Penelitian kualitatif dimulai dengan asumsi
dan penerapan kerangka teoritis yang membentuk atau mempengaruhi studi
mengenai masalah riset yang berkaitan dengan makna yang diberikan oleh
individu atau kelompok terhadap suatu isu sosial atau manusia. Pendekatan riset
ini pada mulanya lebih banyak digunakan dalam berbagai riset antropologi dan
etnografi (Dove, 2002), tetapi seiring berjalannya waktu, hal ini menjadi terkenal,

terutama dalam ranah psikologi sosial dan sosiologi.
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2.2 Paradigma Penelitian
Penelitian ini mengadopsi paradigma konstruktivisme, sejalan dengan

metode penelitian kualitatif yang digunakan. Dalam konteks penelitian, paradigma
konstruktivisme merujuk pada kerangka berpikir yang menyatakan bahwa
pengetahuan tidak hanya diterima dari dunia luar secara pasif, tetapi juga dibentuk
secara aktif oleh individu melalui proses interpretasi dan konstruksi makna
berdasarkan pengalaman mereka.

Paradigma ini menekankan bahwa realitas sosial dan pengetahuan bersifat
relatif, kontekstual, dan konstruktif, berikut adalah beberapa poin utama dalam
pengertian paradigma penelitian konstruktivisme: Konstruksi Pengetahuan:
Konstruktivisme meyakini bahwa individu secara aktif terlibat dalam konstruksi
pengetahuan mereka sendiri melalui interpretasi, refleksi, dan pengalaman pribadi.
Proses ini melibatkan interaksi antara individu dengan lingkungan mereka.
Konteks dan Subyektivitas: Paradigma konstruktivisme menekankan pentingnya
konteks dan subyektivitas dalam pemahaman realitas. Artinya, pengetahuan
bersifat kontekstual dan tergantung pada pandangan subjektif individu atau
kelompok. Interaksi Sosial: Konstruktivisme mengakui peran penting interaksi
sosial dalam proses pembentukan pengetahuan. Individu belajar dan memahami
dunia melalui interaksi dengan orang lain, serta melalui bahasa dan simbol-simbol
yang digunakan dalam komunikasi.

Pentingnya Pengalaman Pribadi: Pengalaman pribadi individu dianggap
sebagai komponen kunci dalam konstruksi pengetahuan. Setiap individu memiliki
cara unik dalam memahami dan memberikan makna terhadap pengalaman mereka.
Pendekatan Kualitatif: Metode penelitian yang sering digunakan dalam paradigma
konstruktivisme adalah pendekatan kualitatif. Ini  mencakup wawancara
mendalam, studi kasus, analisis isi, dan metode kualitatif lainnya yang dapat
menangkap kompleksitas konstruksi pengetahuan. Pentingnya Pemahaman
Kontekstual: Konstruktivisme menekankan perlunya memahami konteks di mana
pengetahuan dibangun. Faktor seperti budaya, nilai, dan norma-norma sosial
memiliki dampak signifikan pada cara individu memahami dunia. Paradigma

konstruktivisme banyak diterapkan dalam berbagai bidang penelitian, termasuk
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pendidikan, psikologi, sosiologi, dan ilmu-ilmu sosial lainnya. Pendekatan ini
memberikan pandangan yang kaya terhadap kompleksitas realitas sosial dan

pembentukan pengetahuan manusia.

2.1 Pendekatan Penelitian
Pendektan penelitian menggunakan metode pendekatan kebijakan publik, dalam

implementasi manajemen komunikasi di Satuan Pendidikan Aman Bencana
(SPAB) Sekolah SMK Mega Bangsa, pihak sekolah melakukan Penyusunan
Agenda (Agenda Setting) dengan mengangkat isu bencana yang terjadi di
lingkungan sekolah SMK Mega Bangsa, dialnjutkan dengan Formulasi Kebijakan
(Policy Formulation) Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yang bertujuan
untuk melatih seluruh civitas sekolah SMK Mega Bangsa dalam menghadapi situasi
bencana. Simulasi kebencanaan ini mencakup skenario gempa bumi dan kebakaran.
Adopsi kebijakan (policy adoption) Sesuai dengan Permendikbud No. 33 Tahun
2019 untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan mitigasi bencana di lingkungan
pendidikan SMK Mega Bangsa adopsi kebijakan ini melibatkan berbagai langkah
strategis dalam manajemen komunikasi untuk memastikan pemahaman,
penerimaan, dan dukungan penuh dari seluruh pemangku kepentingan. Pada
Pelaksanaan kebijakan (policy implementation) Satuan Pendidikan Aman
Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa berfokus utama dalam penyuluhan SPAB
dan simulasi kebencanaan yang dirancang untuk membekali seluruh warga sekolah
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi situasi
darurat bencana. Penilaian kebijakan (policy assessment) Implementasi SPAB di
SMK Mega Bangsa masih berada pada tahap awal dalam pembentukan tim SPAB.
Adaptasi kebijakan (policy adaptation) Untuk meningkatkan manajemen
komunikasi dalam implementasi Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di
SMK Mega Bangsa, penting untuk memperkuat kolaborasi dan komunikasi antara
pihak sekolah dan pemerintahan. Suksesi kebijakan (policy succession) Untuk
memastikan keberlanjutan dan peningkatan efektivitas kebijakan Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa, pembentukan Tim
SPAB Sekolah dan pengembangan fasilitas siaga bencana menjadi langkah strategis
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dalam manajemen komunikasi. Monitoring dan Evaluasi dilakukan untuk
mengukur tingkat pemahaman dan kesiapan civitas sekolah SMK Mega Bangsa
terhadap program SPAB, pihak sekolah melakukan monitoring dan evaluasi
berkala menggunakan survei dan kuesioner, setlah data masuk TIM SPAB
Sekolah SMK Mega Bangsa melakukan melakukan evaluasi program secara
menyeluruh setiap tahun untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas dari
program SPAB yang sudah berjalan.

2.3 Teknik Pengumpulan Data
2.1.1 Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh penulis secara langsung dari
sumbernya. Tujuan utama data primer adalah untuk memberikan jawaban atas
berbagai pertanyaan penelitian yang memerlukan Klarifikasi langsung
a. Metode Observasi (Observation Research)

Observasi adalah kegiatan sehari-hari manusia yang memanfaatkan panca
indera, terutama mata, bersama dengan indera lainnya seperti telinga,
penciuman, mulut, dan kulit. Dalam proses ini, individu menggunakan persepsi
untuk memahami lingkungan sekelilingnya. limuwan, menggunakan kelima
indera serta alat deteksi tambahan, secara jelas memeriksa objek yang mereka
teliti. Selama berada di lapangan, peneliti melakukan observasi untuk
menggambarkan peristiwa dan situasi yang sedang berlangsung. Mereka
kemudian mencatat, merekam, dan menganalisis informasi penting. Dalam hal
ini, penulis melaksanakan metode ini dengan mengunjungi SMK Mega Bangsa

dan mengamati langsung kondisi komunikasi yang terjadi di sana.
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b. Metode Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) adalah metode penelitian kualitatif yang
melibatkan diskusi kelompok kecil orang dengan tujuan untuk menggali
pandangan, persepsi, dan pengalaman mereka terkait suatu topik tertentu.
Metode ini sering digunakan dalam penelitian sosial, ilmu politik, bisnis, dan
bidang lainnya untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pandangan

dan sikap peserta terhadap suatu masalah.

2.1.2 Unit Analis
Menurut Morissan dalam (Andi Setiawan, 2024) unit analisis merupakan

seluruh hal yang diteliti untuk mendapatkan penjelasan secara ringkas mengenai
keseluruhan unit yang dianalisis. Unit analisis juga bisa berupa individu, benda,
peristiwa seperti aktivitas individu atau sekelompok orang sebagai subjek
penelitian.

Penelitian ini memerlukan beberapa unit yang akan digunakan sebagai alat
bantu selama proses penelitian. Unit analisis dalam penelitian ini mencakup
Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Siswa/i, dengan fokus analisis pada
peran komunikasi yang diterapkan oleh SMK Mega Bangsa dalam program

mitigasi bencana.

2.1.3 Data Sekunder
Data sekunder merupakan elemen penting yang dapat memperluas

pandangan dalam penelitian ini. Jenis data ini mampu melengkapi informasi

penting yang telah diperoleh dari data primer
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a. Studi Pustaka
Dalam penelitian, data yang diperoleh dari buku-buku referensi, seperti
dalam penulisan proposal skripsi dan buku lainnya yang relevan, digunakan

sebagai dasar teori untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

2.2 Teknik Verifikasi Data
Teknik verifikasi data dapat dilakukan melalui triangulasi, memeriksa

kecukupan referensi sebagai alat penampung kritik tertulis, dan mengecek
keterlibatan anggota dalam proses pengumpulan data.
1. Triangulasi
Proses memverifikasi kebenaran data dari berbagai sumber melibatkan tiga
jenis triangulasi: triangulasi sumber, triangulasi teknik (seperti wawancara),
dan triangulasi waktu. Oleh karena itu, analisis triangulasi ini terdiri dari tiga
langkah utama, yaitu:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk memverifikasi data dengan cara
membandingkan data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber. Dalam
konteks ini, peneliti melakukan verifikasi data mengenai peran komunikasi
bencana dalam program mitigasi bencana di SMK Mega Bangsa..
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik mengacu pada penggunaan dua metode pengumpulan
data, yaitu observasi dan Focus Group Discussion, dalam penelitian.
c. Triangulasi Waktu
Waktu dapat memengaruhi proses verifikasi data. Oleh karena itu,
verifikasi data bisa dilakukan dengan melakukan pengecekan melalui focus
group discussion atau observasi pada waktu atau situasi yang berbeda. Peneliti
akan menguji verifikasi data terkait peran komunikasi bencana dalam mitigasi

bencana di SMK Mega Bangsa.
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2.3 Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data merujuk pada metode untuk mengolah data dan

informasi dalam konteks penelitian, sehingga data tersebut dapat digunakan
sebagai hasil penelitian atau sebagai informasi baru. Proses analisis data penting
untuk memastikan kevalidan data yang diperoleh, yang akan mempermudah
langkah-langkah selanjutnya. Berikut adalah definisi Teknik Analisis Data
menurut para ahli :

1. Lexy J. Moleong Menurutnya, teknik analisis data adalah suatu kegiatan
untuk memeriksa yang berasal dari instrumen penelitian, seperti dokumen,
catatan, rekaman, dan lain sebagainya di dalam suatu penelitian (Moleong
& Surjaman, 1989).

2. Bogdan Teknik analisis data adalah proses sistematis untuk mencari dan
menyusun data yang didapat dari dokumentasi, wawancara, dan lain
sebagainya ke dalam suatu kategori. 13 Menyusun dalam hal ini adalah
memilah mana yang penting dan juga membuat kesimpulan (Sugiyono,
2010).

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara dan observasi, sehingga data
yang dikumpulkan bersifat deskriptif mengenai fenomena tertentu. Penelitian ini
menggunakan Teknik Analisis Naratif untuk menganalisis data, yaitu dengan fokus
pada deskripsi peristiwa yang diperoleh dari narasumber dan menyajikannya dalam
bentuk cerita. Teknik analisis naratif ini dapat diterapkan sebagai bahan
pertimbangan dalam berbagai aktivitas organisasi, baik dari perspektif internal
maupun eksternal. Teknik ini sering digunakan dalam penelitian biografi sebagai

contonh.

2.4  Definisi Konsep
Dalam penelitian ini Fokus Penelitian atau Definisi Konsep yang saya

gunakan yaitu dengan melakukan kegiatan FGD (Focus Group Discussion).

Berikut beberapa pertanyaan yang akan saya sajikan di dalam FGD diantaranya:
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e Bagaimana Pengimplementasian Satuan Pendidikan Aman Bencana
(SPAB) di SMK Mega Bangsa ?

e Bagaimana Manajemen Komunikasi dalam Pengimplementasian Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa ?

e Bagaimana cara Manajemen Komunikasi yang tepat untuk mengukur dan
menganalisis tentang Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK
Mega Bangsa ?

e Bagaimana peran Manajemen Komunikasi dalam Satuan Pendidikan
Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa ?

2.5 Waktu dan Tempat Penelitian
Lokasi Penelitian ini bertempat di Sekolah SMK Mega Bangsa dengan

bertujuan memudahkan Narasumber untuk bertemu dan melakukan FGD bersama.
Sedangkan Waktu Penelitian dilaksanakan Mei — Juni 2024.

2.6 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini menerapkan teknik kualitatif dengan metode total sampling,

di mana peneliti perlu memverifikasi setiap jawaban yang diperoleh dan
mengaitkannya dengan informasi dari informan lain. Karena ini adalah penelitian
pertama yang dilakukan oleh peneliti, proses penelitian dan diskusi kelompok

terfokus dengan informan dilakukan secara mendalam.
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BAB Il1
HASIL PELAKSANAAN PENELITAN

2.4 Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil yang diperolen dari Focus Group Discussion (FGD)

mengungkapkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh Universitas Budi Luhur
dalam Program Kegiatan mitigasi bencana yang dilakukan oleh SMK Mega Bangsa
seperti yang dikatakan oleh Bapak Jakaria S.Kom sebagai Kepala Program TIK
SMK Mega Bangsa dalam kegiatan FGD yang mengatakan bahwa: “Komunikasi
dalam kegiatan itu sangat baik dan dibutuhkan bagi warga SMK Mega Bangsa.
Terutama bagi siswa yang di dalam mata pelajaran hanya sebatas teori bagi
mereka.” Komunikasi yang dilakukan oleh Universitas Budi Luhur melalui
sosialisasi Mitigasi. “Dari sosialisasi yang telah dilakukan berdampak bagi siswa
SMK Mega Bangsa untuk membangun kesadaran terhadap program kegiatan

Mitigasi”.

2.5 Pembahasan
Dalam penelitian ini kami mengambil melakukan analisis dengan pendekatan

kebijakan publik, menurut Anderson dalam (Alaslan, 2021) membedahkan lima
langkah perumusan kebijakan yaitu penyusunan agenda, formulasi kebijakan,
adopsi kebijakan, implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan, selain itu Ripley
menjelaskan proses kebijakan dalam beberapa bagian yaitu: penyusushan agenda,
Legitimasi, formulasi program kebijakan, program implementasi dan termasuk

dampak dan tindakan, serta decision about the future of the policy and program.

2.5.1 Penyusunan Agenda (Agenda Setting)

Agenda setting merupakan sebuah kalimat yang secara umum dipakai agar
bisa mendeskripsikan sebuah konflik yang dianggap publik harus ditindaki. Agenda
menjadi sebuah hal yang disepakati secara luas mengenai terdapatnya sebuah
permasalahan publik yang harus diperhatikan secara bersama - sama serta harus

ditangani oleh aparat pemerintahan dalam melakukan pemecahannya (Irnawati et
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al., 2022). Dalam implementasi manajemen komunikasi di Satuan Pendidikan
Aman Bencana (SPAB) Sekolah SMK Mega Bangsa, pihak sekolah melakukan
penyusunan agenda (agenda setting) dengan mengangkat isu bencana yang terjadi
di lingkungan sekolah SMK Mega Bangsa. Pada tahap penyusunan agenda dalam
manajemen komunikasi untuk implementasi Satuan Pendidikan Aman Bencana
(SPAB) di SMK Mega Bangsa, langkah yang diambil merepresentasikan komitmen
dan kesadaran seluruh civitas SMK Mega Bangsa. Untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman dari bencana telah menjadi prioritas utama. Dalam rangka
merealisasikan hal tersebut, tahap pertama yang dilaksanakan adalah penyusunan
agenda (agenda setting) dalam bentuk forum rapat dan Focus Group Discussion.
Adapun langkah awal dalam penyusunan agenda ini dimulai dengan identifikasi
masalah. Tim Fasilitator SPAB bersama dengan jajaran guru dan siswa/i melakukan
serangkaian diskusi untuk mengidentifikasi potensi risiko bencana yang mungkin
terjadi di lingkungan sekolah, seperti gempa bumi dan kebakaran, hasil dari diskusi
ini mengungkapkan bahwa sudah adanya upaya yang dilakukan, kesadaran dan
kesiapsiagaan bencana di kalangan siswa/i dan staf masih perlu ditingkatkan.
Setelah masalah teridentifikasi, langkah berikutnya adalah Kepala sekolah
mengadakan pertemuan dengan para guru, staf dan siswa/i, untuk menjelaskan
pentingnya program SPAB dan dampak terhadap keselamatan seluruh warga
sekolah.Untuk memastikan bahwa agenda SPAB mendapat perhatian yang
memadai, pihak sekolah berusaha untuk memberikan informasi terkait isu bencana
ke dalam agenda kebijakan lokal. Pihak sekolah SMK Mega Bangsa bekerja sama
dengan Universitas Budi Luhur dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kota Tangerang untuk menjadikan program SPAB sebagai salah satu
prioritas dalam perencanaan dan penganggaran sekolah.

2.5.2 formulasi kebijakan (policy formulation)

Prosedur perumusan (formulation) kebijakan merupakan tahapan penting
dalam melaksanakan implementasi dan evaluasi, jika tahapan tersebut seslesai
mengalami kegagalan dalam pencapaian tujuan maka itu berasal dari proses

perumusan yang tidak mengikuti prosedur dari setiap tahapan formulasi kebijakan.
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(Mustari, 2015). Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yang bertujuan untuk
melatih seluruh civitas sekolah SMK Mega Bangsa dalam menghadapi situasi
bencana. Simulasi kebencanaan ini mencakup skenario gempa bumi dan kebakaran.
Manajemen komunikasi memiliki peran penting dalam keberhasilan simulasi
kebencanaan. Instruksi selama simulasi harus jelas, tepat dan disampaikan melalui
berbagai saluran komunikasi seperti pengeras suara, media sosial. Pembentukan
TIM Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa merupakan
bagian integral dari perumusan kebijakan SPAB. TIM ini terdiri dari perwakilan
guru, staf administrasi, siswa, dan orang tua yang bertanggung jawab untuk
merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengawasi implementasi kebijakan
SPAB. Dalam manajemen komunikasi, TIM SPAB berperan sebagai penghubung
antara pihak sekolah dan otoritas terkait, seperti BPBD (Badan Penanggulangan
Bencana Daerah) dan dinas pendidikan. TIM SPAB bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa semua kebijakan dan prosedur SPAB disosialisasikan dengan

baik kepada seluruh civitas sekolah.

2.5.3 Adopsi kebijakan (policy adoption)

Sesuai dengan Permendikbud No. 33 Tahun 2019 untuk meningkatkan
kesiapsiagaan dan mitigasi bencana di lingkungan pendidikan SMK Mega Bangsa
adopsi kebijakan ini melibatkan berbagai langkah strategis dalam manajemen
komunikasi untuk memastikan pemahaman, penerimaan, dan dukungan penuh dari

seluruh pemangku kepentingan.

2.5.4 Pelaksanaan kebijakan (policy implementation)

Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa
merupakan langkah sangat penting dalam memastikan kebijakan ini diterapkan
dengan baik. Pelaksanaan kebijakan publik dilkukan untuk memperoleh informasi
terkait faktor apa saja yang dapat menyebabkan tingkat keberhasilan dan faktor apa
yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kebijakan tersebut (Septiana et al., 2023).
Fokus utama dalam implementasi kebijakan ini adalah melalui penyuluhan SPAB

dan simulasi kebencanaan yang dirancang untuk membekali seluruh warga sekolah
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dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi situasi

darurat bencana.

2.5.5 Penilaian kebijakan (policy assessment)

Implementasi SPAB di SMK Mega Bangsa masih berada pada tahap awal
dalam pembentukan tim SPAB sesuai dengan Surat Keputusan (SK) yang telah
ditetapkan. Namun, belum terbentuknya Tim SPAB ini menjadi salah satu
tantangan utama yang perlu segera diatasi. Dalam hal penilaian kebijakan fasilitator
eksternal SPAB akan menggaris bawahi beberapa aspek penting yang
mempengaruhi implementasi kebijakan di SMK Mega Bangsa. Menurut Anderson
dalam (Winarno, 2014) secara umum evaluasi kebijakan dapat dikatakan sebagai
kegiatan yang menyangkut estimasi atau penilaian kebijakan yang mencakup

substansi, implementasi, dan dampak pelaksanaan kebijakan tersebut.

2.5.6 Adaptasi kebijakan (policy adaptation)

Untuk meningkatkan manajemen komunikasi dalam implementasi Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa, penting untuk
memperkuat kolaborasi dan komunikasi antara pihak sekolah dan pemerintahan.
Rekomendasi utama meliputi penyusunan materi penyuluhan yang lebih
komprehensif dan interaktif, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik. Selain itu, mengadopsi teknologi digital untuk menyebarluaskan
informasi dan meningkatkan partisipasi dalam simulasi kebencanaan dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menarik. Upaya ini akan
memastikan bahwa kebijakan SPAB terus berkembang sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi terbaru, sehingga mampu memberikan perlindungan maksimal bagi

seluruh civitas sekolah.

2.5.7 Suksesi kebijakan (policy succession)

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan efektivitas kebijakan
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa, pembentukan

Tim SPAB Sekolah dan pengembangan fasilitas siaga bencana menjadi langkah
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strategis dalam manajemen komunikasi. Tim SPAB Sekolah akan terdiri dari guru,
staf, dan siswa yang terlatih dalam prosedur tanggap darurat, Tim SPAB SMK
Mega Bangsa juga bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan
mengkomunikasikan rencana tindakan dalam situasi bencana. Pengembangan
fasilitas siaga bencana, seperti tempat evakuasi yang aman, sistem peringatan dini,
dan penyediaan peralatan darurat, akan didukung dengan komunikasi yang efektif
kepada seluruh civitas sekolah mengenai penggunaan dan pemeliharaannya.
Langkah-langkah ini akan memastikan bahwa kebijakan SPAB tidak hanya
diterapkan dengan baik tetapi juga dapat terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan
kebutuhan dan tantangan baru yang muncul, menjadikan SMK Mega Bangsa

sebagai contoh sekolah yang siap menghadapi bencana.

2.5.8 Monitoring dan Evaluasi

Menurut (Situmorang & others, 2016) pengertian evaluasi kebijakan dilakukan
guna menemukan penyebab dari kegagalan kebijakan dan apakah kebijakan
tersebut berakhir pada dampak yang dicita-citakan. Kegiatan dilakukan untuk
mengukur tingkat pemahaman dan kesiapan civitas sekolah SMK Mega Bangsa
terhadap program SPAB, pihak sekolah melakukan monitoring dan evaluasi berkala
menggunakan survei dan kuesioner, setlah data masuk TIM SPAB Sekolah SMK
Mega Bangsa melakukan melakukan evaluasi program secara menyeluruh setiap
tahun untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas dari program SPAB yang
sudah berjalan. Pihak sekolah melakukan pembaharuan dan penyesuaian program
SPAB dengan cara mengumpulkan umpan balik (feedback loop) dari seluruh civitas
sekolah untuk melakukan pembaharuan dan penyesuaian program setelah itu TIM
SPAB Sekolah SMK Mega Bangsa melakukan pelaporan hasil evaluasi dan
rekomendasi perbaikan kepada pihak — pihak yang terkait lainnya. Dengan
implementasi yang terstruktur dan komprehensif dalam kegiatan SPAB, SMK
Mega Bangsa berharap dapat mampu menciptakan lingkungan sekolah yang aman
dan nyaman dan meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan terhadap bencana,

serta meminimalkan risiko dan dampak bencana di lingkungan sekolah.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan
Penelitian ini menyoroti pentingnya komunikasi dalam implementasi Satuan

Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa. Melalui Focus Group
Discussion (FGD), ditemukan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh Universitas
Budi Luhur sangat efektif dan berdampak positif dalam membangun kesadaran
siswa tentang mitigasi bencana. Dalam proses implementasi kebijakan Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa mengikuti lima tahapan
utama, Yyaitu penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan,
pelaksanaan kebijakan, dan penilaian kebijakan. Setiap tahapan telah dilaksanakan
dengan baik dan memeberikan dampak pada peningkatan implentasi Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB)di SMK Mega Bangsa.

4.2. Saran
Saran yang dapat diberikan agar mengenai program mitigasi bencana di SMK

Mega Bangsa dapat lebih baik kedepannya antara lain.

1. Penguatan Kolaborasi:
Tingkatkan kerja sama antara SMK Mega Bangsa, Universitas Budi Luhur, BPBD
Kota Tangerang, dan dinas pendidikan untuk memastikan keberhasilan
implementasi SPAB.

2. Sosialisasi yang Intensif:
Lakukan sosialisasi yang lebih komprehensif dan interaktif, disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa.

3. Penggunaan Teknologi Digital:
Adopsi teknologi digital untuk menyebarluaskan informasi dan meningkatkan
partisipasi dalam simulasi kebencanaan.

4. Monitoring dan Evaluasi Berkala:
Lakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk mengukur efektivitas

program SPAB dan melakukan penyesuaian yang diperlukan.
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5. Pengembangan Fasilitas Siaga Bencana:
Pastikan fasilitas siaga bencana seperti tempat evakuasi, sistem peringatan dini, dan

peralatan darurat tersedia dan terawat dengan baik.
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Abstrak

Melihat intensitas bencana saat ini pentingnya penerapan penanggulangan bencana di lingkungan sekolah menjadi
sebuah prioritas di dunia pendidikan saat ini, Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) adalah program yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, serta keterampilan siswa, guru, dan tenaga pendidik lainnya dalam
menghadapi bencana di lingkungan sekolah. maka diperlukannya kegiatan mitigasi bencana untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang aman dan nyaman. penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan
Paradigma Konstruktivisme dan Pendektan penelitian menggunakan metode pendekatan kebijakan publik, dalam
implementasi manajemen komunikasi di Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) Sekolah SMK Mega Bangsa.
Lokasi Penelitian ini bertempat di Sekolah SMK Mega Bangsa dengan bertujuan memudahkan Narasumber untuk
bertemu dan melakukan FGD bersama, Sedangkan Waktu Penelitian dilaksanakan Mei — Juni 2024. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa dalam Program Kegiatan mitigasi bencana berdampak bagi siswa SMK Mega Bangsa untuk
membangun kesadaran terhadap bencana, Penelitian ini menganalisis kebijakan publik dengan tahapan: penyusunan
agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan. Pada Implementasi
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) berfokus pada simulasi kebencanaan, kolaborasi dengan pihak terkait, dan
evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana.Penelitian ini menyoroti pentingnya komunikasi
dalam implementasi SPAB di SMK Mega Bangsa. FGD menunjukkan komunikasi Universitas Budi Luhur efektif
membangun kesadaran mitigasi bencana. Implementasi kebijakan SPAB melibatkan lima tahapan: penyusunan agenda,
formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, pelaksanaan, dan penilaian, yang semua berjalan baik. Saran meliputi penguatan
kolaborasi, sosialisasi intensif, penggunaan teknologi digital, dan evaluasi berkala.

Kata kunci: Manajemen Komunikasi, Pengimplementasian, Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB), SMK Mega
Bangsa

Abstract

Seeing the intensity of the current disaster, the importance of implementing disaster management in the school
environment is a priority in the world of education today, the Disaster Safe Education Unit (SPAB) is a program that
aims to increase awareness, knowledge, and skills of students, teachers, and other educators in dealing with disasters
in the school environment. hence the need for disaster mitigation activities to create a safe and comfortable
educational environment. this research uses a qualitative method using the Constructivism Paradigm and the research
approach using the public policy approach method, in the implementation of communication management in the
Disaster Safe Education Unit (SPAB) of SMK Mega Bangsa School. The location of this research is located at SMK
Mega Bangsa School with the aim of making it easier for resource persons to meet and conduct FGDs together, while
the research time was held May - June 2024. The results of this study reveal that the disaster mitigation activity
program has an impact on SMK Mega Bangsa students to build awareness of disasters, this study analyzes public
policy with stages: agenda setting, policy formulation, policy adoption, policy implementation, and policy evaluation.
The implementation of the Disaster Safe Education Unit (SPAB) focuses on disaster simulations, collaboration with
related parties, and continuous evaluation to improve disaster preparedness.This research highlights the importance
of communication in the implementation of SPAB at SMK Mega Bangsa. FGDs show that Budi Luhur University's
communication is effective in building disaster mitigation awareness. The implementation of SPAB policy involves
five stages: agenda setting, policy formulation, policy adoption, implementation, and assessment, all of which went
well. Suggestions include strengthening collaboration, intensive socialization, use of digital technology, and periodic
evaluation.

Keywords: Communication Management, Implementation, Disaster Safe Education Unit (SPAB), SMK Mega Bangsa
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PENDAHULUAN

Melihat intensitas bencana saat ini pentingnya penerapan penanggulangan bencana di
lingkungan sekolah menjadi sebuah prioritas di dunia pendidikan saat ini, dengan program Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) diharpkan dapat menjadi peningkatan kapasitas yang dimulai
sejak dini. Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) adalah program yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, serta keterampilan siswa, guru, dan tenaga pendidik lainnya
dalam menghadapi dan mengurangi risiko bencana di lingkungan sekolah. SPAB bertujuan untuk
melindungi siswa, staf sekolah, dan aset pendidikan dari dampak bencana alam seperti gempa bumi,
banjir, tanah longsor, kebakaran, dan lain sebagainya. (PERMENDIKBUD No 33 Tahun 2019)
Tentang Penyelenggaraan Program Satuan Pendidikan Aman Bencana Menurut (UU No 24 tahun
2007) Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor
nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Pada tahun 2023, berdasarkan pencatatan olen BNPB terjadi 7 (tujuh) kali banjir di DKI
Jakarta. Jenis bencana lainya yang tercatat adalah tanah longsor dan cuaca ekstrem.Perhitungan
Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) 2023, Provinsi DKI Jakarta memiliki indeks risiko sebesar
61.31 (sedang) (IRBI 2023). Dengan indeks risiko bencana di DKI Jakarta maka Pentingnya
pelaksanaan mitigasi untuk mnegurangi dampak kerugian akibat bencana yang terjadi khususnya di
lingkungan sekolah. Menurut (UU No 24 tahun 2007) Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk
mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana.

Mitigasi bencana dilakukan saat masa tenang atau saat tidak terjadinya bencana, mitigasi
bertujuan mngurangi  atau memperkecil dampak kerugian yang di akibatkan bencana baik itu
kerugian materi hingga korban jiwa (Jeremy Putra Pratama, 2024). Menurut (HIRAM et al., 2024)
Pengurangan atau mitigasi risiko bencana bertujuan untuk mengantisipasi masalah yang akan terjadi
ketika bencana terjadi, mengembangkan berbagai cara untuk menangani masalah tersebut secara
efektif dan mengalokasikan  sumber daya yang dibutuhkan untuk respon yang lebih efektif.

Pengurangan risiko dalam bencana perlu adanya sebuah proses komunikasi, menurut
(Wardhani, 2014) berkaitan dengan bencana, komunikasi dapat berfungsi sebagai radar sosial yang
memberi kepastian kepada pihak lain mengenai adanya bencana di suatu tempat. Komunikasi
diperuntukkan pada kegiatan pra bencana yang meliputi kesiagaan, peringatan dini dan mitigasi.
Dalam hal ini, komunikasi memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kesiagaan yang
diperlukan dan persiapan apa yang harus dilakukan ketika bencana itu terjadi. Semua ini,
dimaksudkan untuk mengurangi seminimal mungkin korban jiwa dan kerugian harta benda.

Sekolah memang memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang aman dan
produktif bagi para siswa dan stakeholder terkait. Namun, dalam situasi darurat seperti bencana alam
atau keadaan krisis, perlunya komunikasi yang efektif menjadi krusial. Hal ini tak terkecuali bagi
Sekolah SMK Mega Bangsa yang terletak di wilayah yang rawan terhadap potensi risiko bencana,
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seperti gempa bumi. Permasalahan muncul ketika terjadi kegagalan atau ketidakmampuan untuk

menyampaikan informasi secara cepat dan akurat kepada semua pihak terlibat selama situasi darurat.
Dalam konteks ini, studi ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak dari penerapan komunikasi
darurat pada Sekolah terhadap kesiapan dan respons terhadap situasi darurat.

Komunikasi kebencanaan merupakan bidang penelitian terbaru yang saat ini mendapat
perhatian dari para sarjana dan praktisi komunikasi karena bidang penelitian ini sangat diperlukan
oleh masyarakat dalam upaya mengatasi bencana. Masih sedikit teori-teori komunikasi bencana yang
dapat dijadikan acuan, padahal pada hakekatnya berbicara tentang komunikasi berarti memperhatikan
proses komunikasi itu sendiri. (Lestari, 2018) Komunikasi Bencana adalah proses pembuatan,
pengiriman dan penerimaan pesan oleh satu orang atau lebih, secara langsung maupun melalui media,
dalam konteks kebencanaan pada saat prabencana, saat terjadi bencana, pasca bencana dan
menimbulkan respon ataupun umpan balik. Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukannya
kegiatan penyuluhan dan simulasi mitigasi bencana untuk menciptakan lingkungan di satuan
pendidikan yang aman dan nyaman. Dalam program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di
SMK Mega Bangsa manajemen komunikasi menjadi fokus utama untuk saat ini, komunikasi menjadi
media yang efektif pengimplementasian kepada dari siswa, guru, wali murid, dan masyarakat
setempat.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian dengan judul Manajemen Komunikasi Dalam Pengimplementasian Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa Menggunakan Metode Kualitatif yang
didefinisikan oleh Denzin dan Lincoln dalam (Brady, 2015) sebagai metodologi yang menyediakan
alat-alat dalam memahamai arti secara mendalam yang berkaitan dengan fenomena yang kompleks
dan prosesnya dalam praktik kehidupan sosial , dengan pendekatan kebijakan publik (Dunn, 2015)
menjelaskan bahwa kebijakan publik merupakan serangkaian kegiatan yang dimulai dari penyusunan
agenda, pembuatan keputusan, adopsi kebijakan, pelaksanaan kebijakan, penilaian kebijakan,
adaptasi kebijakan, suksesi kebijakan, dan terminasi kebijakan yang berfokus mendalami pola
komunikasi dan implementasi SPAB, Penelitani ini berlookasi di SMK Mega Bangsa, Waktu
Penelitian Mei — Juni 2024, Subjek Penelitian: Kepala Program TIK, Guru, Siswa/i, Staf dan Pihak
Keamanan SMK Mega Bangsa, Metode pengumpulan data dilakukan dengan Wawancara Mendalam
kepada pihak SMK Mega Bangsa, Observasi Penerapan SPAB & Pola Komunikasi di SMK Mega
Bangsa, Focus Group Discussion (FGD) Melibatkan pihak Kepala Program TIK, Guru, Siswa/i, Staf
dan Pihak Keamanan SMK Mega Bangsa dengan tujuan menyamakan presepsi dan membuat sebuah
perumusan dalam penerapan/pengimplementasian SPAB sehingga dapat dihasilkan sebuah strategi
dan rekomendasi yang lebih efektif dalam penerapan SPAB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Focus Group Discussion (FGD) mengungkapkan bahwa
komunikasi yang dilakukan oleh Universitas Budi Luhur dalam Program Kegiatan mitigasi bencana
yang dilakukan oleh SMK Mega Bangsa seperti yang dikatakan oleh Bapak Jakaria S.Kom sebagai
Kepala Program TIK SMK Mega Bangsa dalam kegiatan FGD yang mengatakan bahwa:
“Komunikasi dalam kegiatan itu sangat baik dan dibutuhkan bagi warga SMK Mega Bangsa.
Terutama bagi siswa yang di dalam mata pelajaran hanya sebatas teori bagi mereka.” Komunikasi
yang dilakukan oleh Universitas Budi Luhur melalui sosialisasi Mitigasi. “Dari sosialisasi yang telah
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dilakukan berdampak bagi siswa SMK Mega Bangsa untuk membangun kesadaran terhadap program
kegiatan Mitigasi”.

Dalam penelitian ini kami mengambil analisis dengan pendekatan kebijakan publik, menurut
Anderson dalam (Alaslan, 2021) membedahkan lima langkah perumusan kebijakan yaitu penyusunan
agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan,
selain itu Ripley menjelaskan proses kebijakan dalam beberapa bagian yaitu: penyususnan agenda,
Legitimasi, formulasi program kebijakan, program implementasi dan termasuk dampak dan tindakan,
serta decision about the future of the policy and program.

Penyusunan Agenda (Agenda Setting)

Agenda setting merupakan sebuah kalimat yang secara umum dipakai agar bisa
mendeskripsikan sebuah konflik yang dianggap publik harus ditindaki. Agenda menjadi sebuah hal
yang disepakati secara luas mengenai terdapatnya sebuah permasalahan publik yang harus
diperhatikan secara bersama - sama serta harus ditangani oleh aparat pemerintahan dalam melakukan
pemecahannya (Irnawati et al., 2022). Dalam implementasi manajemen komunikasi di Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) Sekolah SMK Mega Bangsa, pihak sekolah melakukan
penyusunan agenda (agenda setting) dengan mengangkat isu bencana yang terjadi di lingkungan
sekolah SMK Mega Bangsa. Pada tahap penyusunan agenda dalam manajemen komunikasi untuk
implementasi Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa, langkah yang
diambil merepresentasikan komitmen dan kesadaran seluruh civitas SMK Mega Bangsa. Untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dari bencana telah menjadi prioritas utama. Dalam
rangka merealisasikan hal tersebut, tahap pertama yang dilaksanakan adalah penyusunan agenda
(agenda setting) dalam bentuk forum rapat dan Focus Group Discussion. Adapun langkah awal dalam
penyusunan agenda ini dimulai dengan identifikasi masalah. Tim Fasilitator SPAB bersama dengan
jajaran guru dan siswal/i melakukan serangkaian diskusi untuk mengidentifikasi potensi risiko
bencana yang mungkin terjadi di lingkungan sekolah, seperti gempa bumi dan kebakaran, hasil dari
diskusi ini mengungkapkan bahwa sudah adanya upaya yang dilakukan, kesadaran dan kesiapsiagaan
bencana di kalangan siswa/i dan staf masih perlu ditingkatkan. Setelah masalah teridentifikasi,
langkah berikutnya adalah Kepala sekolah mengadakan pertemuan dengan para guru, staf dan siswa/i,
untuk menjelaskan pentingnya program SPAB dan dampak terhadap keselamatan seluruh warga
sekolah.Untuk memastikan bahwa agenda SPAB mendapat perhatian yang memadai, pihak sekolah
berusaha untuk memberikan informasi terkait isu bencana ke dalam agenda kebijakan lokal. Pihak
sekolah SMK Mega Bangsa bekerja sama dengan Universitas Budi Luhur dan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kota Tangerang untuk menjadikan program SPAB sebagai salah satu
prioritas dalam perencanaan dan penganggaran sekolah.

formulasi kebijakan (policy formulation)

Prosedur perumusan (formulation) kebijakan merupakan tahapan penting dalam
melaksanakan implementasi dan evaluasi, jika tahapan tersebut seslesai mengalami kegagalan dalam
pencapaian tujuan maka itu berasal dari proses perumusan yang tidak mengikuti prosedur dari setiap
tahapan formulasi kebijakan. (Mustari, 2015). Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yang
bertujuan untuk melatih seluruh civitas sekolah SMK Mega Bangsa dalam menghadapi situasi
bencana. Simulasi kebencanaan ini mencakup skenario gempa bumi dan kebakaran. Manajemen
komunikasi memiliki peran penting dalam keberhasilan simulasi kebencanaan. Instruksi selama
simulasi harus jelas, tepat dan disampaikan melalui berbagai saluran komunikasi seperti pengeras
suara, media sosial. Pembentukan TIM Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega
Bangsa merupakan bagian integral dari perumusan kebijakan SPAB. TIM ini terdiri dari perwakilan
guru, staf administrasi, siswa, dan orang tua yang bertanggung jawab untuk merencanakan,
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mengkoordinasikan, dan mengawasi implementasi kebijakan SPAB. Dalam manajemen komunikasi,
TIM SPAB berperan sebagai penghubung antara pihak sekolah dan otoritas terkait, seperti BPBD
(Badan Penanggulangan Bencana Daerah) dan dinas pendidikan. TIM SPAB bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa semua kebijakan dan prosedur SPAB disosialisasikan dengan baik kepada

seluruh civitas sekolah.

Adopsi kebijakan (policy adoption)

Sesuai dengan Permendikbud No. 33 Tahun 2019 untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan
mitigasi bencana di lingkungan pendidikan SMK Mega Bangsa adopsi kebijakan ini melibatkan
berbagai langkah strategis dalam manajemen komunikasi untuk memastikan pemahaman,
penerimaan, dan dukungan penuh dari seluruh pemangku kepentingan.

Pelaksanaan kebijakan (policy implementation)

Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa merupakan langkah sangat
penting dalam memastikan kebijakan ini diterapkan dengan baik. Pelaksanaan kebijakan publik
dilkukan untuk memperoleh informasi terkait faktor apa saja yang dapat menyebabkan tingkat
keberhasilan dan faktor apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kebijakan tersebut (Septiana et
al., 2023). Fokus utama dalam implementasi kebijakan ini adalah melalui penyuluhan SPAB dan
simulasi kebencanaan yang dirancang untuk membekali seluruh warga sekolah dengan pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi situasi darurat bencana.

Penilaian kebijakan (policy assessment)

Implementasi SPAB di SMK Mega Bangsa masih berada pada tahap awal dalam
pembentukan tim SPAB sesuai dengan Surat Keputusan (SK) yang telah ditetapkan. Namun, belum
terbentuknya Tim SPAB ini menjadi salah satu tantangan utama yang perlu segera diatasi. Dalam hal
penilaian kebijakan fasilitator eksternal SPAB akan menggaris bawahi beberapa aspek penting yang
mempengaruhi implementasi kebijakan di SMK Mega Bangsa. Menurut Anderson dalam (Winarno,
2014) secara umum evaluasi kebijakan dapat dikatakan sebagai kegiatan yang menyangkut estimasi
atau penilaian kebijakan yang mencakup substansi, implementasi, dan dampak pelaksanaan kebijakan
tersebut.

Adaptasi kebijakan (policy adaptation)

Untuk meningkatkan manajemen komunikasi dalam implementasi Satuan Pendidikan Aman
Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa, penting untuk memperkuat kolaborasi dan komunikasi
antara pihak sekolah dan pemerintahan. Rekomendasi utama meliputi penyusunan materi penyuluhan
yang lebih komprehensif dan interaktif, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. Selain itu, mengadopsi teknologi digital untuk menyebarluaskan informasi dan meningkatkan
partisipasi dalam simulasi kebencanaan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dan
menarik. Upaya ini akan memastikan bahwa kebijakan SPAB terus berkembang sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi terbaru, sehingga mampu memberikan perlindungan maksimal bagi seluruh
civitas sekolah.

Suksesi kebijakan (policy succession)

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan efektivitas kebijakan Satuan Pendidikan
Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa, pembentukan Tim SPAB Sekolah dan pengembangan
fasilitas siaga bencana menjadi langkah strategis dalam manajemen komunikasi. Tim SPAB Sekolah
akan terdiri dari guru, staf, dan siswa yang terlatih dalam prosedur tanggap darurat, Tim SPAB SMK
Mega Bangsa juga bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan rencana
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tindakan dalam situasi bencana. Pengembangan fasilitas siaga bencana, seperti tempat evakuasi yang
aman, sistem peringatan dini, dan penyediaan peralatan darurat, akan didukung dengan komunikasi
yang efektif kepada seluruh civitas sekolah mengenai penggunaan dan pemeliharaannya. Langkah-
langkah ini akan memastikan bahwa kebijakan SPAB tidak hanya diterapkan dengan baik tetapi juga
dapat terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan baru yang muncul,

menjadikan SMK Mega Bangsa sebagai contoh sekolah yang siap menghadapi bencana.

Monitoring dan Evaluasi

Menurut (Situmorang & others, 2016) pengertian evaluasi kebijakan dilakukan guna menemukan
penyebab dari kegagalan kebijakan dan apakah kebijakan tersebut berakhir pada dampak yang dicita-
citakan. Kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman dan kesiapan civitas sekolah SMK
Mega Bangsa terhadap program SPAB, pihak sekolah melakukan monitoring dan evaluasi berkala
menggunakan survei dan kuesioner, setlah data masuk TIM SPAB Sekolah SMK Mega Bangsa
melakukan melakukan evaluasi program secara menyeluruh setiap tahun untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas dari program SPAB yang sudah berjalan. Pihak sekolah melakukan
pembaharuan dan penyesuaian program SPAB dengan cara mengumpulkan umpan balik (feedback
loop) dari seluruh civitas sekolah untuk melakukan pembaharuan dan penyesuaian program setelah
itu TIM SPAB Sekolah SMK Mega Bangsa melakukan pelaporan hasil evaluasi dan rekomendasi
perbaikan kepada pihak — pihak yang terkait lainnya. Dengan implementasi yang terstruktur dan
komprehensif dalam kegiatan SPAB, SMK Mega Bangsa berharap dapat mampu menciptakan
lingkungan sekolah yang aman dan nyaman dan meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan terhadap
bencana, serta meminimalkan risiko dan dampak bencana di lingkungan sekolah.

SIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya komunikasi dalam implementasi Satuan Pendidikan Aman
Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa. Melalui Focus Group Discussion (FGD), ditemukan bahwa
komunikasi yang dilakukan oleh Universitas Budi Luhur sangat efektif dan berdampak positif dalam
membangun kesadaran siswa tentang mitigasi bencana. Dalam proses implementasi kebijakan Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK Mega Bangsa mengikuti lima tahapan utama, yaitu
penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, pelaksanaan kebijakan, dan penilaian
kebijakan. Setiap tahapan telah dilaksanakan dengan baik dan memeberikan dampak pada
peningkatan implentasi Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB)di SMK Mega Bangsa. Saran yang
dapat diberikan meliputi penguatan kolaborasi, sosialisasi intensif, penggunaan teknologi digital, dan
evaluasi berkala.
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